
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

diambil beberapa kesimpulan. 

Salah satu faktor kemiskinan yang sering dialami oleh para nelayan adalah 

dilihat dari tingkat pendidikan, pasalnya tingkat pendidikan yang mereka miliki 

hanya sampai pada tingkatan sekolah dasarnya saja sehingga sangat sulit untuk 

mendapatkan pekerjaan yang layak agar bisa memenuhi kebutuhan keluarga, 

selanjutnya keterbatasan lapangan pekerjaan membuat para nelayan pasrah 

dengan adanya keadaan yang ada, sehingga membuat mereka harus berfikir kreatif 

untuk melakukan tindakan atau aktifitas, dimana para nelayan harus mencari 

pekerjaan yang lain yang masih menyangkut dengan aktifitas nelayan.Kemudian 

profesi sebagai nelayan sudah menjadi turun menurun dari oleh nenek moyang 

para nelayan sehingga mau tidak mau mereka harus mengikuti jejak para leluhur 

mereka. 

 

 

 

 



5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Nelayan harus bisa memiliki usaha sampingan sendiri, seperti melakukan 

usaha kecil dalam meningkatkan ekonomi keluarga dalam kebutuhan 

sehari-hari seperti berjualan. 

2. Peneliti juga mengharapkan adanya disiplin ilmu, seperti ilmu perikanan, 

dengan adanya ilmu pengetahuan tentang kelautan  masyarakat nelayan   

bisa memahami bagaimana cara menangkap ikan yang baik, yang bisa 

menghasilkan hasil tangkapan berlimpah, Agar para nelayan bisa hidup  

sejahtra.  

3. Kepada pemerintah agar dapat memberdayakan masyarakat nelayan dan 

membuat program untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat nelayan 

serta memberikan pelatihan ketrampilan serta menyediakan lapangan 

pekerjaan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat, hal tersebut 

sangat penting karena banyaknya nelayan  yang bekerja sampingan,dan 

tidak memiliki ketrampilan dan kurangnya lapangan kerja. 
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